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ABSTRAK 

Yolla Ananda Putri. 2025. “Tindak Tutur Direktif Guru dalam Pembelajaran 

Bahasa Indonesia Kelas X SMA Negeri 1 Tilatang Kamang” 

Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia, Departemen 

Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, Fakultas Bahasa dan 

Seni, Universitas Negeri Padang.  

 Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan  tindak tutur direktif, strategi 

bertutur, dan kesesuaian bentuk tindak tutur direktif dengan strategi bertutur yang 

digunakan oleh guru dalam pembelajaran Bahasa Indonesia kelas X SMA Negeri 

1 Tilatang Kamang. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode 

deskriptif. Data dalam penelitian ini berupa kata-kata atau kalimat bentuk tindak 

tutur direktif dan kalimat strategi bertutur guru Bahasa Indonesia di kelas X SMA 

Negeri 1 Tilatang Kamang. Sumber data dalam penelitian ini adalah seluruh 

tuturan guru dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas X SMA Negeri 1 

Tilatang Kamang. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah teknik simak bebas libat cakap (SBLC), rekam, dan catat. Teknik 

pengabsahan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu teknik triangulasi. 

Teknik analisis data dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut. Pertama, 

mentranskip tindak tutur direktif guru dalam proses belajar mengajar di kelas 

yang telah direkam berupa data lisan. Kedua, menginventariskan tindak tutur 

direktif apa saja yang digunakan guru saat proses belajar mengajar berlangsung. 

Ketiga, mengklasifikasi data berdasarkan tindak tutur direktif dan strategi 

bertutur. Keempat, melakukan penganalisisan terhadap data yang didapat. Kelima, 

melakukan penyimpulan terhadap data berdasarkan hasil penganalisisan data. 

Hasil penelitian ini adalah Pertama, bentuk tindak tutur direktif guru bahasa 

indonesia dalam pembelajaran Bahasa Indonesia kelas X SMA Negeri 1 Tilatang 

Kamang terdapat 113 tuturan, yang dominan adalah tindak tutur menyuruh yang 

berjumlah 61 tuturan. Kedua, strategi bertutur guru bahasa Indonesia dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia kelas X SMA Negeri 1 Tilatang Kamang terdapat 

113 strategi, yang dominan adalah strategi bertutur terus terang tanpa basa-basi 

yang berjumlah 72 strategi. Ketiga, kesesuaian tindak tutur direktif dengan 

strategi bertutur yang digunakan guru adalah tindak tutur direktif menyuruh 

dengan menggunakan strategi bertutur terus terang tanpa basa basi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Bahasa merupakan alat komunikasi verbal yang mempunyai peranan 

penting dalam interaksi manusia. Dalam kehidupan sehari-hari, manusia 

menggunakan bahasa untuk memberikan informasi, menjelaskan gagasan 

pikirannya kepada manusia lainnya baik secara lisan atau tulis. Sebagai alat 

menyampaikan informasi, bahasa yang digunakan harus baik dan benar. Selain 

itu, bahasa harus bersifat komunikatif, dan mudah dipahami. Menurut pendapat 

Mailani, dkk (2022) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa, penggunaan 

bahasa dianggap berhasil jika maksud dan tujuan dari penutur kepada mitra tutur 

dapat dipahami dengan baik. Dalam ilmu bahasa, penutur ialah pembicara, 

sedangkan mitra tutur ialah pendengar atau lawan bicara. 

 Pesan yang disampaikan oleh penutur tentu diharapkan dapat dipahami 

oleh mitra tutur. Namun, kenyataannya sering kali mitra tutur gagal memahami 

maksud dari penutur dikarenakan kurang memperhatikan konteks, padahal 

konteks sangat penting dalam komunikasi. Melalui konteks, mitra tutur dapat 

memahami maksud tuturan yang disampaikan. Meskipun kenyataannya makna 

memang dapat dipahami tanpa konteks. Akan tetapi, ketika bahasa dijadikan 

sebagai alat komunikasi, konteks menjadi bagian terpenting dalam memahami 

makna. Salah satu cabang linguistik yang menjadikan konteks sebagai alat utama 

untuk memahami makna ialah pragmatik. 

 



2 
 

 
 

Pragmatik memandang bahwa tuturan atau teks tidak memiliki makna 

yang jelas tanpa adanya konteks. Teks dalam pragmatik dapat mencakup berupa 

tuturan lisan maupun tulisan. Oleh kerena itu, konteks menjadi kunci utama dalam 

menentukan makna tuturan. Agar tuturan penutur mudah dipahami oleh mitra 

tutur, diperlukan suatu cara yang disebut tindak tutur. 

 Tindak tutur merupakan bagian dari peristiwa komunikasi yang tidak 

terjadi begitu saja, melainkan memiliki fungsi, maksud, dan tujuan yang 

menimbulkan pengaruh atau akibat dari penutur kepada mitra tutur. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Tarigan (2009:16) menyatakan setiap ujaran atau ucapan tertentu 

mengandung maksud dan tujuan tertentu pula. Dengan kata lain kedua belah 

pihak, yaitu penutur dan mitra tutur terlibat dalam suatu tujuan kegiatan yang 

berorientasi pada tujuan tertentu. Artinya, setiap ujaran yang disampaikan oleh 

penutur memiliki makna yang diharapkan dapat dipahami oleh mitra tutur. 

 Tindak tutur  dilakukan oleh setiap individu dalam interaksi sosial, tidak 

terkecuali pada saat proses pembelajaran. Pada situasi ini, guru berperan dalam 

mengelola kelas dan memberikan materi pembelajaran kepada siswa. Guru 

mempunyai peranan penting dalam interaksi belajar mengajar karena selalu 

menggunakan tuturan sebagai media untuk menyampaikan tujuan pembelajaran 

kepada siswa. Tuturan guru dalam proses pembelajaran juga sangat berpengaruh 

dalam aktivitas belajar siswa.  Menurut Hasanah (2019) dalam penelitiannya 

menyimpulkan bahwa, dalam interaksi belajar mengajar guru harus menggunakan 

tindak tutur sebagai media untuk menyampaikan ide kepada siswa. Misalnya, guru 

sering menyuruh siswa untuk maju kedepan kelas, memberikan arahan atau saran, 
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menutut siswa untuk aktif, dan memotivasi siswa agar mau menjawab pertanyaan-

pertanyaan yang diberikan oleh guru.  

 Dalam proses komunikasi, tindak tutur sebaiknya disampaikan dengan 

memilih ungkapan yang mudah dimengerti oleh mitra tutur. Menurut Ahya, dkk 

(2021) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa, komunikasi akan tercapai 

apabila mitra tutur dapat merespon dengan memberikan jawaban atau perbuatan 

yang sesuai dengan maksud penutur. Oleh karena itu, guru memerlukan pemilihan 

tuturan yang tepat dan mudah dipahami, agar komunikasi dapat berjalan lancar 

dan mendapatkan respon yang positif dari siswa. 

 Dalam proses pembelajaran, guru secara aktif menggunakan tindak tutur 

untuk mendukung tercapainya tujuan pembelajaran. Tidak hanya terbatas pada 

satu jenis, guru kerap memanfaatkan berbagai variasi tindak tutur untuk 

menyesuaikan dengan situasi dan kebutuhan, salah satunya adalah tindak tutur 

direktif. 

 Penggunaan tindak tutur direktif merupakan salah satu pemanfaatan dari 

ragam tindak tutur. Tindak tutur yang digunakan guru dalam proses pembelajaran 

cukup bervariasi. Namun pada kenyataannya, tindak tutur yang banyak digunakan 

yaitu tindak tutur direktif, yakni tindak tutur yang menuntut agar siswa melakukan 

sesuatu seperti yang dituturkan oleh guru. Jumadi (2005:172) menyatakan bahwa, 

yang fokus pada penggunaan power dalam kelas, menunjukkan power yang 

direpresentasikan dalam tindak tutur guru pada umumnya ialah tindak tutur 

direktif. Sejalan dengan pendapat Afriansyah, dkk (2016) dalam penelitiannya 

menyimpulkan bahwa, yang fokus pada penggunaan imperatif dalam interaksi 
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saat proses pembelajaran di kelas, antara guru dan siswa didominasi oleh tindak 

tutur direktif yang diwujudkan dalam beragam bentuk, seperti memerintah, 

meminta, melarang, mengizinkan, memberi saran, mengharapkan, dan mengajak. 

 Menurut Hasanah (2019) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa, 

tindak tutur direktif dalam proses belajar mengajar banyak dijumpai baik tuturan 

dari siswa maupun tuturan dari guru di kelas. Pada penelitian tersebut tindak tutur 

direktif yang mendominasi pada tuturan guru dan siswa ialah direktif secara 

lansung yaitu tuturan memerintah, meminta, dan memesan. 

 Di lapangan ditemukan tindak tutur direktif yang digunakan guru lebih 

didominasi oleh tuturan yang menuntut siswa untuk mengerjakan suatu hal atau 

tindakan, dengan kata lain tindak tutur ini secara implisit meminta orang lain 

untuk melakukan sesuatu. Oleh karena itu, tindak tutur direktif bersifat mengikat, 

mendorong mitra tutur untuk memenuhi keinginan atau permintaan penutur. 

Menurut Wulandari dan Emidar (2023) dalam penelitiannya menyimpulkan 

bahwa, bentuk tindak tutur direktif yang digunakan oleh guru, yaitu menyuruh, 

memohon, menyarankan, menuntut, dan menantang. Namun yang paling sering 

digunakan ialah tindak tutur direktif menyuruh. Pemilihan jenis tindak tutur yang 

bervariasi dapat memberikan kesan lebih hidup dalam pembelajaran. Tetapi, hal 

ini sering diabaikan oleh guru. Kebanyakan guru cenderung mengulang bentuk 

tutur yang sama sehingga pembelajaran terasa monoton. Oleh karena itu, 

diperlukanlah strategi bertutur. 

 Penguasaan strategi bertutur yang tepat sangat penting dikuasi oleh 

penutur saat berinteraksi dengan mitra tutur. Penutur perlu memperhatikan strategi 
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bertutur yang baik untuk mendapatkan simpati atau respons positif dari mitra 

tutur. Strategi bertutur digunakan agar mitra tutur tidak tersinggung dengan 

tuturan yang diucapkan penutur. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Nurhamida 

dan Tressyalina (2019) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa, tindak tutur 

yang baik harus menggunakan strategi yang tepat, karena pemilihan strategi yang 

tidak tepat dapat menyakiti mitra tutur. Strategi bertutur meliputi bertutur terus 

terang tanpa basa-basi, bertutur terus terang dengan basa-basi kesantunan positif, 

bertutur terus terang dengan basa-basi kesantunan negatif, bertutur secara samar-

samar, dan bertutur dalam hati (diam). 

 Pentingnya guru memperhatikan bentuk dan strategi bertutur yang tepat 

dalam berinteraksi dengan siswa menjadi faktor utama keberhasilan guru dalam 

mencapai tujuan pembelajaran. Strategi bertutur yang tepat dapat menarik simpati 

atau respon yang baik dari siswa. Ramadhan (2008:18-19) menyatakan bahwa 

pemilihan strategi bertutur dalam tindak tutur berbanding lurus dengan bobot 

keterancaman “muka” dan tingkat ketidaklangsungan strategi bertutur yang 

digunakan dalam tindak tutur. Artinya, jika bobot keterancaman rendah cenderung 

digunakan strategi bertutur langsung. Sebaliknya, jika bobot keterancaman 

“muka” tinggi cenderung digunakan strategi bertutur tidak langsung. Oleh karena 

itu, guru harus selektif memilih tindak tutur dan strategi bertutur yang tepat dalam 

proses pembelajaran. 

 Menurut Yuridha, dkk (2018) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa, 

tindak tutur direktif dan strategi bertutur guru bahasa Indonesia perlu 

dikembangkan agar mendapatkan respon yang baik dari siswa. Oleh karena itu, 
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guru diharapkan memiliki kemampuan berkomunikasi secara baik dan benar 

kepada siswanya agar mampu menghasilkan tuturan dengan strategi yang tepat, 

baik secara langsung maupun tidak langsung. Langsung maupun tidak 

langsungnya tuturan yang dipilih tersebut merupakan suatu kemampuan guru 

dalam mengungkapkan tuturan direktif. Semakin langsung tuturan yang 

disampaikan, semakin tidak santun. Sehingga, semakin tidak langsung tuturan itu 

disampaikan, maka semakin santun. 

 Beberapa penelitian terkait tindak tutur guru yaitu penelitian Jefiza & 

Tressyalina (2023) menyimpulkan bahwa terdapat beberapa bentuk tindak tutur 

direktif guru yaitu tindak tutur direktif menyuruh, memohon, menyarankan, 

menuntut dan menantang. Pada penelitian ini ditemukan tuturan menyuruh yang 

ditandai dengan kata “tolong”, “berikut”, dan “berikan”. Tuturan memohon 

ditandai dengan kata “mohon”. Tuturan menyarankan ditandai dengan kata 

“sebaiknya” dan “jagalah”.  

 Penelitian yang dilakukan oleh Marizal, dkk (2021) menyimpulkan bahwa 

terdapat lima bentuk tindak tutur direktif, yaitu tuturan meminta, tuturan harapan, 

tuturan perintah, tuturan persilakan, dan tuturan bertanya. Tuturan memința 

ditinjau dari katą “tolong” dan “ayo”, sedangkan tuturan harapan ditinjau dari 

kata “harap” atau “harapan”.  

 Penelitian yang dilakukan oleh Erlis, dkk (2014) menyimpulkan bahwa 

guru cenderung menggunakan tindak tutur direktif bertanya dan menuntut dalam 

proses pembelajaran di kelas. Selain itu, strategi yang sering digunakan guru yaitu 

strategi bertutur langsung dengan kesantunan positif. Siswa cenderung tidak suka 
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dengan tindak tutur guru yang sering menuntut siswa untuk melakukan suatu 

tindakan dalam bentuk pertanyaan. Walaupun siswa merespon dengan baik tindak 

tutur direktif guru tersebut, namun ada baiknya guru menggunakan tindak tutur 

dan strategi bertutur yang bervariasi. 

 Berdasarkan hasil pengamatan awal yang dilakukan penulis selama 

melaksanakan kegiatan Praktik Lapangan Kependidikan (PLK) di SMA Negeri 1 

Tilatang Kamang, menyatakan bahwa guru pada umumnya menggunakan tindak 

tutur direktif selama proses pembelajaran berlangsung. Selama proses 

pembelajaran respon yang ditunjukkan siswa berbeda-beda, diantaranya terdapat 

respon positif dan respon yang negatif.  Respon yang positif ditunjukan oleh siswa 

dengan cara merespon dengan baik setiap tuturan yang disampaikan oleh guru. 

Sebaliknya, respon yang negatif terlihat ketika siswa kurang memahami atau tidak 

memberikan tanggapan yang sesuai terhadap tuturan yang telah disampaikan oleh 

guru. Permasalahan tersebut terjadi akibat ketidaksesuaian antara tindak tutur dan 

strategi bertutur yang digunakan oleh guru, sehingga dapat menjadikan penyebab 

utama dari perbedaan respon siswa tersebut. Strategi bertutur yang digunakan 

guru dalam menyampaikan tindak tutur dapat mempengaruhi bagaimana siswa 

memahami dan merespon perintah atau instruksi yang diberikan. 

 Hal tersebut dapat dibuktikan pada percakapan antara guru dan siswa di 

bawah ini 

 Guru : “Lebih baik kalau kalian mencatat materi ini supaya tidak lupa” 

Siswa : (Sebagian mencatat, sebagian hanya mendengarkan) 

Konteks : Dalam situasi pembelajaran, guru menjelaskan materi dan 

berharap semua siswa mencatat agar tidak lupa. 
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 Data percakapan tersebut dapat dikategorikan sebagai tindak tutur direktif 

karena secara fungsional bertujuan untuk memengaruhi perilaku mitra tutur 

(siswa), yaitu agar mereka mencatat materi yang sedang dijelaskan guru. 

Meskipun kalimat yang digunakan guru diawali dengan frasa “Lebih baik kalau 

kalian mencatat…”, yang secara literal tampak seperti anjuran atau saran, namun 

dalam konteks situasi kelas, tuturan tersebut dimaksudkan sebagai arahan agar 

siswa mencatat. Konteks ini penting: guru sedang mengajar dan berharap semua 

siswa aktif mencatat, bukan sekadar memberi opsi bebas. Namun, karena tindak 

tutur dan strategi tuturan yang digunakan guru tidak tepat, sebagian siswa gagal 

menangkap maksud sebenarnya. Mereka tidak memahami bahwa mencatat 

merupakan harapan atau bahkan tuntutan dari guru saat pembelajaran, serta 

bentuk kalimat yang digunakan bersifat lunak dan tidak menegaskan kewajiban. 

 Kegagalan pemahaman mitra tutur ini menunjukkan pentingnya konteks 

dalam komunikasi. Dalam situasi kelas, jika guru ingin memastikan semua siswa 

mencatat, maka tuturan yang tepat dan langsung lebih efektif untuk mencapai 

tujuan komunikatif tersebut. Misalnya, “Sekarang, tolong catat poin-poin penting 

ini  di buku kalian!” akan lebih jelas sebagai tindak tutur direktif karena 

menunjukkan intensi jelas dan tindakan yang diharapkan segera dilakukan oleh 

siswa. 

 Berdasarkan pemaparan di atas, terlihat dengan jelas bagaimana 

permasalahan penggunaan tindak tutur dan strategi bertutur yang digunakan oleh 

guru dalam proses pembelajaran di kelas dapat memengaruhi efektivitas 

komunikasi antara guru dan siswa. Dalam pembelajaran, guru berperan sebagai 
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penyampai informasi sekaligus pengarah kegiatan belajar, sehingga pemilihan 

tindak tutur dan strategi bertutur yang tepat sangat menentukan pemahaman dan 

respons siswa terhadap arahan yang diberikan. 

 Alasan penulis memilih SMA Negeri 1 Tilatang Kamang sebagai lokasi 

penelitian karena belum ada penelitian sebelumnya yang membahas tentang 

tindak tutur direktif guru dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di Kelas X SMA 

Negeri 1 Tilatang Kamang, serta peneliti juga pernah melaksanakan Praktik 

Lapangan Kependidikan disekolah yang sama sehingga peneliti sudah melakukan 

pengamatan dan menemukan permasalahan terkait penggunaan tindak tutur dan 

strategi betutur guru pada proses pembelajaran. Oleh karena itulah alasan peneliti 

tertarik untuk melakukan sebuah penelitian dengan judul “Tindak Tutur Direktif 

Guru dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas X SMA Negeri 1 Tilatang 

Kamang” 

B. Fokus Masalah 

 Dalam proses pembelajaran di sekolah, guru selalu berinteraksi dengan 

siswa melalui tuturan. Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, 

penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan analisis yang lebih mendalam dan 

jelas terhadap data yang ditemukan. Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan 

pada tindak tutur direktif dan strategi bertutur guru dalam proses pembelajaran 

Bahasa Indonesia kelas X SMA Negeri 1 Tilatang Kamang. 

C. Perumusan Masalah 

 Berdasarkan fokus masalah di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut. Pertama, bagaimanakah bentuk tindak tutur direktif yang 
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digunakan guru dalam pembelajaran bahasa Indonesia kelas X SMA Negeri 1 

Tilatang Kamang? Kedua, bagaimanakah strategi bertutur direktif yang digunakan 

guru dalam pembelajaran bahasa Indonesia kelas X SMA Negeri 1 Tilatang 

Kamang? Ketiga, bagaimanakah hubungan antara strategi bertutur dengan tindak 

tutur direktif guru dalam pembelajaran bahasa Indonesia. 

D. Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan penelitian yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut. Pertama, mendeskripsikan bentuk tindak tutur direktif yang 

digunakan oleh guru dalam pembelajaran bahasa Indonesia kelas X SMA Negeri 

1 Tilatang Kamang. Kedua, mendeskripsikan strategi bertutur direktif guru dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia kelas X SMA Negeri 1 Tilatang Kamang. Ketiga, 

mendeskripsikan hubungan antara strategi bertutur dengan tindak tutur direktif 

guru dalam pembelajaran bahasa Indonesia. 

E. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis 

maupun secara praktis. Secara teoritis manfaat penelitian ini bisa menambah 

pengetahuan terkait salah satu jenis tindak tutur ilokusi yaitu tindak tutur direktif. 

Sedangkan secara praktis, penelitian ini bermanfaat bagi beberapa pihak terkait. 

Pertama, bagi guru bahasa Indonesia terutama di SMA Negeri 1 Tilatang 

Kamang, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai acuan dalam 

proses belajar mengajar di kelas, Kedua, bagi peneliti sendiri, hasil penelitian ini 

bermanfaat dalam mengenal tindak tutur direktif dan strategi bertutur guru yang 

dapat menambah wawasan dan pengetahuan peneliti sebagai calon guru, Ketiga, 
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bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat berguna dan dijadikan 

pedoman dalam melakukan penelitian pada masa yang akan datang. 

F. Batasan Istilah 

 Pada bagian ini dikemukakan batasan istilah akan yang digunakan dalam 

penelitian. Dalam batasan istilah ini, akan dijelaskan tindak tutur, tindak tutur 

direktif, strategi bertutur, proses pembelajaan, yang dijabarkan sebagai berikut: 

1. Tindak Tutur 

 Tindak tutur merupakan suatu tindakan yang dilakukan oleh penutur 

kepada lawan bicaranya untuk menyampaikan maksud dan tujuan, dengan 

harapan agar lawan bicara dapat memahami setiap ungkapan yang disampaikan 

oleh penurut. Dalam penelitian ini, tindak tutur yang dimaksud adalah tindak tutur 

yang digunakan oleh guru Bahasa Indonesia kelas X SMA Negeri 1 Tilatang 

Kamang dalam proses pembelajaran. 

2. Tindak Tutur Direktif 

 Tindak tutur direktif merupakan jenis tuturan yang bertujuan agar lawan 

bicara melakukan suatu tindakan sesuai dengan keinginan penutur. Dalam 

penelitian ini, tindak tutur direktif yang dibahas adalah tindak tutur direktif yang 

digunakan oleh guru bahasa Indonesia kelas X SMA Negeri 1 Tilatang Kamang.  

3. Strategi Bertutur 

 Strategi bertutur adalah bagaimana cara bertutur agar menghasilkan suatu 

ujaran yang menarik dan dapat dimengerti oleh lawan tutur. Strategi bertutur yang 

dimaksud adalah strategi bertutur yang digunakan guru Bahasa Indonesia kelas X 

SMA Negeri 1 Tilatang Kamang. 
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4. Konteks 

 Konteks merupakan situasi atau latar belakang yang melingkupi terjadinya 

tindak tutur, seperti waktu, tempat, hubungan sosial, dan kondisi saat percakapan 

berlangsung. Dalam penelitian ini, konteks yang dimaksud adalah situasi 

pembelajaran di kelas X SMA Negeri 1 Tilatang Kamang saat guru Bahasa 

Indonesia melakukan tindak tutur. 

5. Kesesuaian Tindak Tutur Direktif dan Strategi Bertutur 

 Kesesuaian tindak tutur direktif dan strategi bertutur merupakan hubungan 

yang selaras antara jenis tindak tutur direktif yang digunakan dengan strategi 

bertutur yang dipilih oleh penutur, sehingga maksud tuturan dapat tersampaikan 

dengan baik. Dalam penelitian ini, kesesuaian yang dimaksud adalah keterpaduan 

antara tindak tutur direktif dan strategi bertutur yang digunakan oleh guru Bahasa 

Indonesia kelas X SMA Negeri 1 Tilatang Kamang dalam pembelajaran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian mengenai tindak tutur direktif guru dan 

strategi bertutur dalam pembelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas X SMA 

Negeri 1 Tilatang Kamang, dapat disimpulkan bahwa dalam proses pembelajaran 

ditemukan lima jenis tindak tutur direktif yang digunakan oleh guru, yaitu 

menyuruh sebanyak 61 data, memohon sebanyak 4 data, menyarankan sebanyak 7 

data, menuntut sebanyak 26 data, dan menantang sebanyak 15 data. Bentuk tindak 

tutur yang paling dominan adalah menyuruh, yang menunjukkan bahwa guru 

memang memang dituntut untuk mengarahkan, membimbing, dan memfasilitasi 

siswa agar mencapai tujuan pembelajaran. 

 Selain itu, guru juga menggunakan empat dari lima strategi bertutur pada 

saat pembelajaraan tersebut, yaitu bertutur terus terang tanpa basa-basi (BTTB) 

sebanyak 72 data (strategi yang paling dominan), bertutur dengan basa-basi 

kesantunan positif (BTDKP) sebanyak 33 data, bertutur dengan basa-basi 

kesantunan negatif (BTDKN) sebanyak 7 data, dan bertutur samar-samar (BSS) 

sebanyak 1 data. Sementara itu, strategi bertutur dalam hati (BDH) tidak 

ditemukan dalam data penelitian ini.  

 Penelitian juga menunjukkan adanya kesesuaian antara jenis tindak tutur 

direktif dan strategi bertutur yang digunakan guru. Misalnya, tindak tutur 

menyuruh sering kali disampaikan dengan strategi BTTB untuk memberikan 

instruksi yang jelas dan langsung, sedangkan tindak tutur memohon, 
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menyarankan, menuntut, dan menantang umumnya menggunakan strategi bertutur 

dengan basa-basi kesantunan positif  atau bertutur dengan basa-basi kesantunan 

negatif untuk menjaga muka siswa dan menciptakan suasana yang sopan serta 

mendukung.  

B. Saran 

 Berdasarkan hasil dan temuan penelitian, maka beberapa saran yang dapat 

diajukan adalah sebagai berikut. Pertama, bagi guru, disarankan untuk lebih 

memperbanyak penggunaan strategi bertutur yang bervariasi guna menjaga 

hubungan interpersonal yang harmonis dan mendukung suasana kelas yang ramah 

namun tetap terarah. Kedua, bagi siswa, diharapkan mampu memahami maksud 

dari berbagai strategi bertutur yang digunakan guru, sehingga dapat merespons 

dengan tepat dan aktif dalam pembelajaran.. Ketiga, bagi peneliti selanjutnya, 

penelitian ini dapat dijadikan rujukan untuk kajian lanjut mengenai tindak tutur di 

ranah pembelajaran, baik pada jenjang yang berbeda maupun pada mata pelajaran 

lain. Peneliti selanjutnya dapat mengeksplorasi strategi bertutur dalam hati (yang 

tidak ditemukan dalam penelitian ini). Keempat, bagi sekolah, sekolah dapat 

memberikan pelatihan komunikasi dan strategi bertutur bagi guru dalam kegiatan 

pembinaan atau workshop profesional, agar keterampilan komunikasi guru dalam 

menyampaikan instruksi dan membangun kedekatan dengan siswa terus 

meningkat. 
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